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Abstract. Stunting is a growth and development disorder in children caused by chronic malnutrition over 
a long period of time, especially in the first 1,000 days of life, namely from pregnancy to the first 2 years 
of life. There are more than 149 million (22%) toddlers worldwide who are stunted, of which 6.3 million 
are Indonesian toddlers. Based on data from the Ministry of Health, the stunting rate in Indonesia in 2023 
was recorded at 21.5 percent, only down 0.1 percent from the previous year which amounted to 21.6 
percent. Predicting the number of stunted toddlers is very important and necessary to know the stunting 
rate in Langkat Regency in 2024, and the prediction results can help health workers in handling and 
preventing the spread of stunting. The method applied to this prediction system is Multiple Linear 
Regression where this analysis determines whether each independent variable is positively or negatively 
related, the direction of the relationship between variables, and estimates the value of the dependent 
variable will increase or decrease.  The prediction system is carried out using the RapidMiner application 
because this application is very appropriate to produce information output in the form of prediction 
results for the coming year. The prediction results obtained are an increase and decrease in 2024 in each 
sub-district and there are sub-districts that do not experience an increase and decrease. The sub-district 
with the highest number was Secanggang with approximately 177 people, and the sub-district with the 
lowest number of stunted children was West Berandan with approximately 55 people. Then Stabat 
sub-district became the sub-district that experienced the most increase in the number of stunting, which 
was around 15 people, and the sub-district that experienced the most decrease was Kuala sub-district 
with a total of approximately 23 people. From the overall results it can be calculated that the number of 
stunting in all districts in Langkat Regency amounted to approximately 2453 people in 2024. And testing 
the error rate of prediction results using RMSE in the RapidMiner application of 7.63%, where the level 
of accuracy in the prediction of child stunting in Langkat Regency is 92.46%. 
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Abstrak. Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang pada anak yang disebabkan oleh kekurangan 
gizi kronis dalam jangka waktu yang lama, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan, yaitu sejak 
kehamilan hingga 2 tahun pertama kehidupan. Terdapat lebih dari 149 juta (22%) balita di seluruh dunia 
mengalami stunting, dimana 6,3 juta merupakan anak usia dini atau balita stunting adalah balita 
Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, angka stunting di Indonesia pada tahun 2023 
tercatat sebesar 21,5 persen, hanya turun 0,1 persen dari tahun sebelumnya yang sebesar 21,6 persen. 
Memprediksi jumlah balita stunting sangat penting dan diperlukan untuk mengetahui angka stunting di 
Kabupaten Langkat  ditahun 2024, serta hasil prediksi bisa membantu pihak tenaga kesehatan dalam 
menangani dan mencegah  penyebaran stunting. Metode yang diterapkan  pada sistem prediksi ini yaitu 
Regresi Linear Berganda dimana analisis ini menentukan apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif, arah hubungan antar variabel, dan memperkirakan nilai  variabel 
dependen akan naik atau turun.  Sistem prediksi  dilakukan menggunakan aplikasi  RapidMiner  karna 
aplikasi ini sangat tepat  untuk menghasilkan keluaran  informasi berupa hasil  prediksi untuk tahun yang 
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akan datang. Hasil prediksi yang diperoleh terdapat peningkatan dan penurunan pada tahun 2024 disetiap 
masing-masing kecamatan dan terdapat kecamatan yang tidak mengalami peningkatan serta penurunan. 
Kecamatan dalam jumlah yang tertinggi terdapat pada kecamatan Secanggang sekitar kurang lebih 177 
orang, dan Kecamatan yang paling rendah jumlah stuntingnya yaitu Kecamatan Berandan Barat sekitar 
kurang lebih 55 orang. Kemudian Kecamatan Stabat menjadi Kecamatan yang paling banyak mengalami 
kenaikan jumlah stunting yaitu sekitar kurang lebih 15 orang, dan kecamatan yang mengalami penurunan 
paling banyak terdapat pada Kecamatan Kuala dengan jumlah kurang lebih sekitar 23 orang. Dari hasil 
keseluruhan dapat dihitung jumlah stunting disemua kecamatan yang ada di Kabupaten Langkat 
berjumlah kurang lebih 2453 orang pada tahun 2024. Dan Pengujian tingkat error hasil prediksi 
menggunakan RMSE pada aplikasi RapidMiner sebesar 7,63 %, dimana tingkat akurat dalam hasil 
prediksi stunting anak di Kabupaten Langkat sebesar 92,46%. 

Kata Kunci : Stunting, Prediksi,Regresi Linear Berganda,RMSE 

 

1.​ LATAR BELAKANG 

Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang pada anak yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang lama, terutama pada 1.000 hari 

pertama kehidupan, yaitu sejak kehamilan hingga 2 tahun pertama kehidupan. Terdapat 

lebih dari 149 juta (22%) balita di seluruh dunia mengalami stunting, dimana 6,3 juta 

merupakan anak usia dini atau balita stunting adalah balita Indonesia. Berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan, angka stunting di Indonesia pada tahun 2023 tercatat sebesar 

21,5 persen, hanya turun 0,1 persen dari tahun sebelumnya yang sebesar 21,6 persen. 

Kondisi ini terjadi ketika anak tidak mendapat asupan nutrisi yang cukup dalam jumlah 

dan jenis yang diperlukan untuk tumbuh kembang optimal. Masalah nutrisi dan stunting 

merupakan masalah yang saling berkaitan pada anak. Hal ini dapat mengakibatkan 

terganggunya perkembangan fisik anak sehingga mengakibatkan menurunnya 

kemampuan  anak. (Yulia et al., 2021). 

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah belum diketahui nya jumlah 

atau angka stunting di Kabupaten Langkat untuk tahun yang akan datang dan 

permasalahan mengenai stunting ini sebagian besar mengarah kepada faktor yang terjadi 

pada saat bayi di dalam kandungan sampai lahir kemudian mengalami pertumbuhan 

serta perkembangan pada anak. Beberapa faktor itu diantaranya adalah faktor gizi dan 

kesehatan ibu, pemberian ASI dan nutrisi pada balita, faktor ekonomi dan sosial, 

lingkungan fisik, pelayanan kesehatan, dan faktor lainnya yang menyebabkan terjadinya 

stunting.  

Pengambilan kebijakan kesehatan sudah seharusnya memperhatikan   kondisi 

dimasing-masing daerah dalam kurun waktu tertentu, sehingga implementasi kebijakan 
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dapat diterapkan dengan baik, serta pihak Kementerian Kesehatan tentu harus merujuk 

pada kondisi pelayanan kesehatan, serta kondisi persebaran stunting pada  

masing-masing  wilayah  di Kabupaten Langkat. Maka dari itu untuk mengurangi 

masalah stunting yang terjadi bisa dilakukan dengan cara memprediksi tingkat stunting. 

Dengan begitu masalah stunting dapat diatasi  dan dicegah dengan melihat beberapa 

faktor yang menyebabkan anak balita menjadi stunting.  

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat stunting pada anak dengan 

menggunakan metode Regresi Linear Berganda untuk tahun yang akan datang. Regresi 

Linear Berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan 

antara satu variabel dependen (Y) dengan dua atau lebih variabel independen (X). 

 

2.​ KAJIAN TEORITIS 

2.1 Data Mining 

Menurut (Zana Nainggolan et al., 2021, hal. 14) Data mining adalah proses yang 

menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning 

untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan 

yang terkait dari berbagai database besar. Data Mining adalah serangkaian proses untuk 

menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini 

tidak diketahui secara manual. 

Menurut (Matdoan et al., 2022, hal. 42) Data Mining adalah  proses pencarian  

otomatis di area penyimpanan data besar untuk mendapatkan informasi berguna. Teknik 

data mining digunakan untuk mengeksplorasi database besar  untuk menemukan pola  

baru dan berguna. Data mining sendiri merupakan proses penggunaan metode statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan machine Learning untuk mengekstraksi dan 

mengidentifikasi informasi yang berkontribusi terhadap pengetahuan yang dikumpulkan 

dari berbagai database besar. 

2.2 Prediksi 

      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Prediksi adalah hasil dari kegiatan 

memprediksi atau meramal atau memperkirakan nilai pada masa yang akan datang 

dengan menggunakan data masa lalu. Ada juga beberapa arti Prediksi antara Lain : 
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     Menurut (Wanto et al., 2017, hal. 39) Prediksi (peramalan) adalah  usaha  menduga 

atau memperkirakan sesuatu yang  akan  terjadi  diwaktu mendatang  dengan  

memanfaatkan berbagai informasi yang relevan pada waktu-waktu  sebelumnya 

(historis) melalui  suatu metode  ilmiah. Prediksi adalah keilmuan yang digunakan 

untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis berdasarkan data. 

     Menurut (Adiguno et al., 2022, hal. 275) Prediksi adalah suatu perkiraan sistematis 

mengenai apa yang paling mungkin terjadi di masa depan  berdasarkan informasi yang 

tersedia di masa lalu dan saat ini, serta kesalahannya (perbedaan antara apa yang sedang 

terjadi dan hasil yang diperkirakan) dapat diminimalkan. 

 

2.3 Stunting 

Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang pada anak yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang lama, terutama pada 1.000 hari 

pertama kehidupan, yaitu sejak kehamilan hingga 2 tahun pertama kehidupan. Stunting 

adalah suatu kondisi kekurangan gizi kronis yang terjadi pada saat periode kritis dari 

proses tumbuh dan kembang mulai janin. (Ramdhani et al., 2020, hal. 28) 

 Stunting merupakan kondisi terhambatnya pertumbuhan anak akibat kekurangan gizi 

dalam jangka waktu  lama. Akibatnya, anak menjadi lebih kecil dan berpikir lebih 

lambat dibandingkan anak normal pada usia yang sama. Umumnya disebabkan oleh 

asupan makanan yang tidak memenuhi kebutuhan nutrisi. Stunting merupakan masalah 

gizi utama di Indonesia. Stunting dapat disebabkan oleh kurangnya asupan makanan 

bergizi, pemberian ASI eksklusif, berat badan lahir rendah, dan riwayat penyakit 

menular. Stunting dapat mempengaruhi kemampuan motorik dan perkembangan bahasa 

serta memicu peningkatan penyakit degeneratif. 

 

2.4 Dataset 

Dataset adalah kumpulan data yang diorganisasikan dan disimpan dalam format yang 

dapat diakses dan diproses oleh komputer. Dataset dapat berisi berbagai jenis data, 

seperti angka, teks, gambar, audio, atau kombinasi dari semuanya. Kumpulan data 

adalah fondasi penting dalam dunia machine learning dan statistik, karena digunakan 

untuk melatih dan menguji model serta menganalisis pola dan tren. 
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2.5 Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda adalah regresi dengan satu variabel terikat (Y) dan atau 

lebih variabel bebas (X). Analisis ini menentukan apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif, arah hubungan antar variabel, dan 

memperkirakan nilai  variabel independen akan naik atau turun. Regresi linier berganda 

adalah bila terdapat beberapa variabel bebas atau variabel terikat. Sebaliknya jika hanya 

ada satu variabel bebas dan satu variabel terikat maka disebut regresi linier sederhana. 

(Adiguno et al., 2022,  hal. 276) 

Menurut (Rudy, 2022, hal. 794) Algoritma regresi linier berganda adalah jenis 

aturan klasifikasi dan regresi dalam penambangan data. Selain regresi linier berganda, 

grup ini juga mencakup mesin vektor dukungan, regresi logistik, dan banyak lagi. 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik data mining yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel yang ingin diprediksi 

(variabel terikat) dengan variabel lain (variabel bebas). 

 

3.​ METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

membuat suatu penelitian ilmiah yang benar. Berikut ini adalah alur kegiatan dalam 

melakukan metode penelitian seperti pada gambar dibawah ini  : 

 

 

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, 

dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau 

gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), 

ulasan tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian 

hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian 

sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat 

implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel 

yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan 
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penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul, 

sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Sub judul Kedua (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Dst..... 

5.​ KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau 

permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis 

penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan 

jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila 

terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk 

paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga 

dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan 

berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan 

untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian yang akan datang. 
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Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 

1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata, 

2009) 

 Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu 

atau mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan 

dalam bentuk pengalaman belajar. Siswa antara satu dengan lainnya melakukan analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyipulan, dan tindak lanjut dari pengalaman belajar yang 

dilalui (Rusman, 2011). 


